Juni Esti Siregar - Studi Identifikasi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prokrastinesi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 31/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas MSS&%%FS% (repository.uma.ac.id)31/5/24



Juni Esti Siregar - Studi Identifikasi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prokrastines....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 31/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas MSS&%%FS% (repository.uma.ac.id)31/5/24



Juni Esti Siregar - Studi Identifikasi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prokrastinesi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 31/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Univel;&&aessls\/ll‘em ﬁreeﬁository uma.ac.id)31/5/24



Juni Esti Siregar - Studi Identifikasi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prokrastinesi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 31/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Univel;&&aessls\/ll‘em ﬁreeﬁository uma.ac.id)31/5/24



Juni Esti Siregar - Studi Identifikasi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prokrastinesi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 31/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Univel;&&aessls\/ll‘em ﬁreeﬁository uma.ac.id)31/5/24



Juni Esti Siregar - Studi Identifikasi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prokrastinesi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 31/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Univel;&&aessls\/ll‘em ﬁreeﬁository uma.ac.id)31/5/24



Juni Esti Siregar - Studi Identifikasi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prokrastinesi....

ABSTRAK

Juni Esti Siregar
088600185

Studi Identifikasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prokrastinasi dalam
Menyelesaikan Skripsi pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UMA

Skripsi

Fakultas Psikologi Universitas Medan Area

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi prokrastinasi dalam menvelesaikan skripsi pada mahasiswa
Fakultas Psikologi UMA. Subjek penelitian adalah mahasiswa UMA stambuk
2008 yang sedang menyusun skripsi. Alat pengumpulan data yang digunakan
adalah skala prokrastinasi akademik yang terdiri dari 44 item (o = 0.937). Analisis
data menggunakan teknik analisis statistik dengan SPSS 16 dan ststistik deskriptif
dalam bentuk persen dan angka.

Berdasarkan analisis data, diperoleh bahwa kecemasan (anxiety)
menyumbangkan 14.7%, pencelaan terhadap diri sendiri (self-depreciation) 9%,
rendahnya toleransi terhadap ketidaknyamanan (low discomfort tolerance) 8%,
pencari kesenangan (pleasure-seeking) 10.2%, ketidakteraturan waktu (fime
disorganization) 9.9%, ketidaksesuaian dengan lingkungan (environmental
disorganization) 12.3%. pendekatan yang lemah terhadap tugas (poor task
approach) 11.3%, kurangnya memberikan pernyataan vang tegas (lack of
assertion) 10.2%. permusuhan terhadap orang lain (hostility with others) 7.4%
dan perasaan tertekan dan kelelahan (stress and fatigue) 7%.

Kata kunci : Prokrastinasi
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KATA PENGANTAR

Bismillhirrahmanirrahim,

Alhamdulillah, Maha Suci Allah yang senantiasa mencintal hamba-
haambaNya, yang senantiasa menganugrahi ribuan nikmat yang tak terbilang,
yang senantiasa menyertai dalam setiap langkah. Shalawat dan salam kepada sang
kekasih Allah Rasulullah SAW semoga kita termasuk ummat yang dicintainya,
yang istigamah dalam menjalankan sunnahnya dan yang senantiasa ikhlas
melanjutkan perjuangannya dan para sahabat. Amin.

Peneliti yakin bahwa selesainya skripsi ini atas izinNya dan atas bantuan
berbagai pihak, melalui tulisan ini peneliti ingin mengucapkan banyak terima
kasih kepada :

1. Ibu dan Ayah yang memberikan banyak pelajaran hidup dengan cinta, yang
tak kan ku dapat di sekolah manapun, tak kutemui di universitas manapun.
Atas perjuangan, pengorbanan, dan kesabaran dalam mendidik dan

membesarkan ananda. Semoga Allah membalasNya.

o

Saudara sekaligus teman berantemku kak Mely dan Iros, yang sering

kurepeti Dhika dan Elma, Maaf va.... Kalian telah memberikan sejuta warna

dalam persaudaraan kita, suka, duka, marah, benci, rindu, kesel, senang,

pokoknya nano-nano dah.

3. Bapak Prof. Dr. Abdul Munir, M.Pd selaku Dekan Fakultas Psikologi
Universitas Medan Area.

4. Bapak Zuhdi Budiman, S. Psi, M. Psi selaku Pembantu Dekan I Fakultas

Psikologi Unversitas Medan Area.
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11. Keluargaku di KAMMI di jalan cinta para pejuang, ukhti Mika, ukhti Heny.
Nanda, Di PK KAMMI UMA Nisa, Wildha, Era, Ira, Isna, Zumral, Mira,
Arif, Hendra, Budin, Heny. Semoga semakin solid dan tetaplah istigamah di
jalan ini jalan yang dilalui para Rasul.

12. Untuk sahabat-sahabatku di kelas C, teh Ifa guelis, ada Miranda lagak, st
Yola rancak, ada kak Tari, Benni. Puji, Nelson. Sahabat-sahabat 2008 si
Adeq, Suci, Fida, Tika. InsyaAllah kita pasti bisa menjadi Psikolog sukses.

13. Untuk si Pengacau yang cantik Rotua Rahmi Hasibuan, S.kom, tetaplah
mengacau sambil berkicau tanpa henti » . Satu pesan untukmu adikku
jadilah ukhti yang lebih dewasa dalam menyikapi segala permasalahan
karena hidup tidak selalu bisa dilihat dari satu sudut pandang.

14. Dan teristimewa untuk keluarga, saudara, teman, sahabat yang tak bisa
disebutkan namanya satu persatu. Terimakasih atas segala Do’a dan
dukungannya.

Segala sesuatu tidak akan pernah lepas dari kekurangan dan kesalahan.
Demikian pula halnya dengan skripsi ini, masih banyak sekali terdapat
kelemahan-kelemahan di dalamnya. Oleh karena itu saya mengharapkan masukan
dan saran yang membangun dari semua pihak untuk menyempurnakan penelitian
ini. Semoga hasil dari penelitian dapat memberikan manfaat yang berarti bagi
pembaca. Amin.

Medan, 18 Oktober 2012
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6. Ibu Cut Methia, S. Psi, M. Si selaku Dosen Pembimbing II yang dengan
sabar telah banyak meluangkan waktu dan tenaganya untuk membimbing,
memberi saran dan dukungan kepada peneliti untuk menyelesaikan skripsi
ini.
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memberikan itlmunya kepada saya selama duduk di bangku kuliah di
Universitas Medan Area, khususnya bapak Azhar Aziz, S.Psi, MA.
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orang tua ya dek. Untuk uwak Parau semoga selalu sehat ya, dan untuk
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sholeh dan sholeha ya.

10. Untuk teman-teman yang kutemui dalam Tarbiyah cinta ini, Ewi, Tetty,
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Mahasiswa berasal dari kata maha yang berarti besar atau tinggi dan siswa
yvang berarti pelajar atau dengan kata lain mahasiswa adalah pelajar yang berada
pada strata tertinggi. Berdasarkan peraturan pemerintah RI No. 30 tahun 1990
mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di perguruan tinggi
tertentu. Chaerul (Sanjaya, 2010) mengungkapkan bahwa mahasiswa memiliki
peran penting sebagai agen perubahan (agent of change) bagi tatanan kehidupan
yang secara realistis dan logis diterima oleh masyarakat. Mahasiswa diharapkan
mampu menerapkan dan mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperolehnya
selama menempuh proses pembelajaran di perguruan tinggi, sehingga dapat
memberikan manfaat bagi masyarakat luas.

Mahasiswa pada tahap perkembangannya digolongkan ke dalam fase
dewasa awal atau berada pada rentang usia 18 — 24 tahun (Hurlock, 1980).
Individu yang berada pada masa dewasa awal mengalami perubahan dari mencari
pengetahuan menjadi menerapkan pengetahuan. Perubahan tersebut kemudian
disebut oleh Schaie (Santrock, 2003) sebagai fase pencapaian prestasi (achieving
stage) atau suvatu fase di masa dewasa awal yang melibatkan penerapan
intelektualitas pada situasi yang memiliki konsekuensi besar dalam mencapai

tujuan jangka panjang, seperti karir atau pengetahuan.
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Selain itu mahasiswa juga diharapkan menjadi tulang punggung atau
penerus guna menjadi tenaga profesional yang berkualitas untuk membangun
bangsa dan negara. Mahasiswa harus menempuh masa studi minimal 3,5 tahun
dan akhirnya akan melewati fase akhir studinya dengan menyusun skripsi.

Skripsi adalah karya ilmiah yang diwajibkan sebagai bagian dari
persyaratan akademis di Perguruan Tinggi (Poerwodarminto dalam Lubis,
2012). Semua mahasiswa wajib mengambil mata kuliah skripsi karena skripsi
digunakan sebagai salah satu prasyarat bagi mahasiswa untuk memperoleh gelar
sarjana. Umumnya, mahasiswa diberikan waktu untuk menyelesaikan skripsi
dalam jangka waktu satu semester atau kurang lebih sekitar enam bulan.
Kenyataannya, banyak mahasiswa yang memerlukan waktu lebih dari enam
bulan untuk mengerjakan skripsi.

“kalau aku ya, yang pertama memang karena malas pas memulai tapi

sebenarnya kalau udah dimulai bisanya dikerjakan, terus banyak juga

kegiatan diluar kampus, jadi gak sempat untuk ngerjainnya terkadang juga
ditambah susah nyari-nyari teorinya jadi tertunda lagi, belum lagi tugas-
tugas diluar kampus, aaahh, kalau dipikirin satu persatu bisa stress jadinya,

apalagi sekarang waktunya sudah mepet, skripsi harus segera diselesaikan”
(Komunikasi personal, Medan, 25 Mei 2012)

“yaaa apa ya, gini loh kalaupun misalnya ada waktu kosong dan gak
kemana-mana aku lebih memilih untuk baca-baca buku di kos atau kadang
internetan sambil nyari bahan juga sebenarnya, tapi habis nyari bahan
yaudah berhenti sampai disitu, besok ajalah ngerjainnya gitu dan sampe
sekarang belum ada kukerjai tapi sebenarnya bahannya udah ada cuma
terkadang rasanya buntu untuk mulai dari mana gitu bingung. Tapi kalau
kupikir-pikir memang kurang motivasi dari dalam dirilah kayaknya”
(Komunikasi personal, Medan, 15 Juli 2012)
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Berdasarkan hasil wawancara informal di atas dapat diketahui bahwa
terdapat dua faktor yang menyebabkan mahasiswa melakukan penundaan dalam
menyelesaikan skripsi, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah
faktor yang berasal dari dalam diri mahasiswa, seperti kecemasan, persepst
terhadap dosen, kerap dilanda rasa malas, kurangnya motivasi dalam diri dan
ketidakmampuan untuk mengatur waktu, sedangkan faktor eksternal
merupakan faktor-faktor yang berasal dari luar diri mahasiswa, seperti kurangnya
dukungan, kesulitan memperoleh  bahan-bahan, kurangnya sarana dan
prasarana, serta adanya aktivitas lain.

Selain itu Bernard (dalam Catrunada, 2008) juga mengemukakan sepuluh

wilayah magnetis yang mempengaruhi mahasiswa dalam melakukan penundaan yakni

kecemasan (anxiety), pencelaan terhadap diri sendiri (self-depreciation),
rendahnya toleransi terhadap ketidaknyamanan (low discomfort tolerance),
pencari  kesenangan  (pleasure-seeking),  ketidakteraturan  waktu  (fime
disorganization),  ketidaksesuaian  dengan  lingkungan  (environmental
disorganization), pendekatan yang lemah terhadap tugas (poor task approach),
kurangnya memberikan pernyataan yang tegas (lack of assertion), permusuhan
terhadap orang lain (hostility with others) dan perasaan tertekan dan kelelahan
(stress and fatigue).

Faktor lain yang menghambat mahasiswa dalam merampungkan atau
mengerjakan tugas akademiknya, beberapa di antaranya adalah keraguan dalam
menentukan topik, kebingungan untuk memulai dari mana, kesulitan dalam

mencari literatur pendukung, dan kerap dilanda rasa malas untuk mengerjakannya
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(Mutadin, 2002). Adanya keraguan dan kebingungan tersebut membuat
mahasiswa menunda atau menghindari pengerjaan skripsi. Tindakan penundaan
dan penghindaran tersebut kemudian disebut sebagai  prokrastinasi
(Schouwenburg, 1995).

Prokrastinasi dalam American College Dictionary (Burka & Yuen,
2008) berasal dari kata procrastinate yang diartikan menunda untuk melakukan
tugas skripsi sampai waktu atau hari berikutnya. Solomon & Rothblum (1984)
mendefinisikan prokrastinasi sebagai suatu tindak penundaan yang tidak berguna
untuk menghindari perasaan ketidaknyamanan subjektif.

Prokrastinasi dapat terjadi pada seluruh aspek kehidupan individu,
termasuk pada aspek akademik. Hasil penelitian Ellis & Knaus (Schouwenburg,
1995) menunjukkan sebanyak 70% mahasiswa terjerat dalam perilaku
prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik termanifestasikan dalam perilaku
penundaan meliputi penundaan untuk memulai ataupun menyelesaikan tugas,
keterlambatan atau kelambanan dalam mengerjakan tugas, adanya kesenjangan
antara rencana dengan kinerja aktual, serta memilih untuk melakukan aktivitas
lain selain pekerjaan yang ada (Schowenburg, 1995).

Di kalangan mahasiswa sendiri hal ini seolah telah menjadi kebiasaan
dalam menjalani kegiatan akademiknya. Hasil penelitian Solomon & Rothblum
(1984) kepada mahasiswa menunjukkan bahwa 46% mahasiswa mengalami
prokrastinasi saat penulisan makalah, 30% dalam pembuatan tugas mingguan,
28% ketika belajar untuk ujian, dan 11% dalam memenuhi tugas administratif. Di

akhir masa perkuliahannya, mahasiswa dihadapkan pada beberapa prioritas antara
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lain penyelesaian tugas akhir, bekerja, serta terlibat dalam beberapa kegiatan lain
untuk mengaktualisasikan diri.

Selain itu, mahasiswa dengan perasaan takut gagal yang tinggi kerap
merasa cemas dan khawatir dengan tenggang waktu yang tersedia untuk
mengerjakan tugas (Schouwenburg, 1995). Mereka ingin membuat hasil kerja
yang terbaik dan tidak ingin mengalami kegagalan dalam prosesnya, sehingga
mereka membuat perencanaan dan melakukan persiapan yang matang untuk
memulai pekerjaan tugasnya. Namun mereka kerap dihadapkan pada batas waktu
yang singkat untuk merealisasikan rencananya tersebut dan sebagai akibatnya
performansi kerja yang dilakukan pun tidak optimal dan hasil kerjanya tidak
sesuai seperti yang diharapkan.

Walaupun pada awalnya prokrastinasi mampu mengurangi perasaan cemas
individu atas tuntutan tugas yang dihadapi, namun semakin mendekati batas
penyelesaian tugas perasaan cemas tersebut kembali muncul. Hal tersebut sejalan
dengan penjelasan Ferrari, dkk (1995) bahwa prokrastinasi merupakan penyebab
stres dan berkontribusi terhadap perilaku maladaptif.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa prokrastinasi sering terjadi
khususnya dalam bidang akademik. Hal inilah yang menarik perhatian peneliti
untuk melakukan penelitian tentang Studi Identifikasi Faktor-faktor yang

Mempegaruhi Prokrastinasi dalam Menyelesaikan Skripsi.
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E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi prokrastinasi dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa

Fakultas Psikologi UMA.

F. Manfaat Penelitian
Secara umum penelitian ini diharapkan mampu mengidentifikasi faktor-
faktor apa saja yang berkontribusi dalam pengambilan tindakan prokrastinasi
dalam menyelesaikan skripsi. Secara khusus penelitian ini juga diharapkan

mampu memberikan kegunaan yang bersifat teoretis dan praktis.

1. Manfaat Teoritis
Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memperkaya teori dalam
bidang psikologi pendidikan, yaitu dalam pembahasan prokrastinasi akademik

pada mahasiswa yang sedang menempuh proses pendidikan di perguruan tinggi.

2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah :
a. Menambah pemahaman mahasiswa untuk mengetahui perilaku penundaan
dan penghindaran dalam penyelesaian skripsi, sehingga mereka mampu
mengendalikan perilaku yang menghambat pengerjaan skripsinya, serta

mampu menyelesaikan pekerjaannya tersebut dengan lebih optimal.
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B. Prokrastinasi
1. Pengertian Prokrastinasi

[stilah prokrastinasi menunjuk pada suatu kecenderungan menunda-
nunda suatu tugas atau pekerjaan. Boice (1996) menjelaskan bahwa prokrastinasi
mempunyai dua Kkarakteristik. Pertama, prokrastinasi dapat berarti menunda
sebuah tugas yang penting dan sulit dari pada tugas yang lebih mudah lebih
cepat diselesaikan, dan menimbulkan lebih sedikit kecemasan. Kedua,
prokrastinasi dapat berarti juga menunggu waktu yang tepat untuk bertindak
agar hasil lebih maksimal dan resiko minimal dibandingkan apabila dilakukan
atau diselesaikan seperti biasa, pada waktu yang telah ditetapkan.

Kata prokrastinasi berasal dari bahasa Latin, yaitu terdiri atas kata pro
yang berarti bergerak maju dan crastinus yang berarti untuk hari esok atau jika
digabungkan menjadi procrastinus yang berartt menangguhkan atau menunda
hingga ke hari berikutnya (Burka & Yuen, 2008). Senada dengan Webster New
Collegiate Dictionary (dalam Ferrari dkk., 199S5) yang menyatakan bahwa kata
kerja procrastinate berarti menangguhkan dengan sengaja dan pada umumnya
dicela karena dilakukan terhadap sesuatu yang seharusnya diselesaikan. Knaus
(2003) juga menyatakan bahwa prokrastinasi meliputi penundaan, penangguhan,
penghindaran aktivitas yang berkaitan dengan pengerjaan tugas hingga ke hart
berikutnya, serta melakukan aktivitas lain yang tidak memiliki relevansi dengan

pekerjaan yang dihadapi.
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi

Bernard (dalam Catrunada, 2008) mengungkapkan tentang sepuluh
wilayah magnetis yang menjadi faktor-faktor dilakukannya prokrastinasi:

a. Anxiety, yang berarti kecemasan. Kecemasan pada akhirnya menjadi
kekuatan magnetik yang berlawanan dimana tugas-tugas yang diharapkan
dapat diselesaikan berinteraksi dengan kecemasan yang tinggi, sehingga
seseorang cenderung menunda tugas tersebut.

b. Self-depreciation atau pencelaan terhadap diri sendiri. Seseorang memiliki
penghargaan yang rendah atas dirinya sendiri dan selalu siap untuk
menyalahkan diri sendiri ketika terjadi kesalahan dan juga merasa tidak
percaya diri untuk mendapat masa depan yang cerah.

c. Low discomfort tolerance, rendahnya toleransi terhadap ketidaknyamanan.
Adanya kesulitan pada tugas yang dikerjakan membuat seseorang
mengalami kesulitan untuk menoleransi rasa frustrasi dan kecemasan,
sehingga mereka mengalihkan diri sendiri kepada tugas-tugas yang
mengurangi ketidaknyamanan dalam diri mereka.

d. Pleasure-seeking, pencari kesenangan. Individu dengan pleasure secking
yang tinggi menolak mengorbankan kesenangannya untuk mengerjakan
suatu tugas sekalipun tugas itu penting. Seseorang yang mencari
kesenangan cenderung tidak mau melepaskan situasi yang membuat

perasaan senang tersebut.
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e. Time disorganization, dapat diartikan sebagai kefidakteraturan waktu.
Mengatur waktu berarti bisa memperkirakan dengan baik berapa lama
seseorang membutuhkan waktu untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut.

[ Environmental disorganisation, ketidaksesuaian dengan lingkungan. Salah
satu faktor prokrastinasi adalah kenyataan bahwa lingkungan di sekitarnya
berantakan atau tidak teratur dengan baik, hal itu terjadi kemungkinan
karena kesalahan individu tersebut.

g Poor task approach, dapat diartikan sebagai pendekatan yang lemah
terhadap tugas. Jika akhirnya seseorang merasa siap untuk bekerja,
kemungkinan dia akan meletakkan kembali pekerjaan tersebut karene
tidak tahu darimana harus memulai sehingga cenderung menjadi tertahan
oleh ketidaktahuan tentang bagaimana harus memulai dan menyelesaikan
pekerjaan tersebut.

h. Lack of assertion, dapat diartikan sebagal kurangnya memberikan
pernyataan yang tegas. Hal ini bisa terjadi karena mereka kurang
memberikan kehormatan atas semua komitmen dan tanggung jawab yang
dimiliki.

i.  Hostility with others, dapat diartikan sebagai permusuhan terhadap orang
lain. Kemarahan yang terus menerus bisa menimbulkan dendam dan sikap
bermusuhan sehingga bisa menuju sikap menolak atau menentang apapun

yang dikatakan oleh orang tersebut.
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menetapkan tuntutan yang tidak realistis kepada dirinya dan merasa kewalahan
ketika tidak mampu memenuhi tuntutan-tuntutannya tersebut. Terdapat dua tipe
perfeksionis, yaitu perfeksionis adaptif dan maladaptif. individu dengan tipe
perfeksionis adaptif memiliki standar yang tinggi disertai dengan keyakinan
bahwa perfomansi yang ditampilkannya mampu mencapai standar yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Sedangkan individu dengan tipe perfeksionis maladaptif memiliki standar
vang tinggi tetapi tidak diimbangi dengan keyakinan bahwa dirinya mampu
mencapai standar yang telah dicapai tersebut, serta terdapat kesenjangan antara
standar yang ditetapkan dengan cara menilai performansi kerjanya, schingga
mereka cenderung mengkritik diri.

Van Wyk dalam Fitriani (2011) mengemukakan faktor-faktor penyebab
perilaku prokrastinasi, antara lain: (1) resistance yaitu penolakan tugas yang
didasari oleh ketidaksetujuan atas tugas yang diberikan, serta menganggap bahwa
tugas yang diberikan tidak penting. (2) Boredom. Individu yang merasa bosan
dengan tugas yang dihadapinya akan cenderung menunda pengerjaan tugas
tersebut. (3) Fear of failure atau perasaan takut gagal yang mengarahkan individu
untuk melindung diri dari kemungkinan mengalami kegagalan, yaitu dengan
menghindari pengerjaan tugas. (4) Fear of success yaitu perasaan takut terhadap
kesuksesan ini ditandai oleh keyakinan bahwa setiap kesuksesan akan membawa
individu pada tantangan yang lebih besar. (5) Perfectionism. Individu yang
perfeksionis akan menghindari tugas sama sekali daripada tidak mengerjakan

tugas dengan sempurna. (6) Indeciveness yaitu keraguan individu dalam
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mengambil keputusan untuk melakukan sesuatu. (7) Last time syndrome yaitu
menyatakan bahwa bekerja di akhir waktu membuat individu lebih produktif dan
merupakan cara yang tepat untuk menjadi kreatif. (8) Lack of motivation for task.
Kebanyakan prokrastinator menyakini bahwa sesuatu akan salah ketika tidak
termotivasi untuk mulai mengerjakan tugas. (9) Skill deficit. Ketika seseorang
tidak memiliki keterampilan dalam menyelesaikan suatu tugas, maka sangat wajar
jika ia menghindarinya. (10) Rebellion. Perilaku penundaan merupakan suatu
bentuk pemberontakan terhadap target, standar, dan harapan yang akan dicapai.
(11) Feeling of inadequacy. Prokrastinator yang memiliki perasaan ini merasa
bahwa tugas yang diberikan terlalu sulit untuk diselesaikan atau usaha yang
dilakukan tidak pernah memadai untuk menyelesaikannya. (12) Disorganization,
vaitu  kurangnya  kemampuan  individu dalam  merencanakan  dan
mengorganisasikan diri dengan menumpuk tugas di akhir waktu. (13) Confusion.
Individu tidak menjadikan tugas sebagai prioritas karena masih mempertanyakan
mengapa dan untuk apa mengerjakan tugas tersebut. (14) Shame, yaitu merasa
malu menjadi orang pertama yang terlambat mengerjakan tugas. (15) Discomfort.
Ketika individu merasa kelelelahan dan tidak nyaman dalam pengerjaan suatu
tugas, maka ia akan berpikir bahwa tugas tersebut terlalu sulit untuk diselesaikan
dan memilih untuk mengerjakan yang lebih mudah. (16) Pride. Yaitu dengan
meyakini bahwa ini hidup saya dan saya dapat melakukan apapun dalam
menjalani kehidupan saya. (17) Hostility, yaitu dengan mengabaikan pengerjaan
tugas dengan maksud untuk menyakiti orang lain. (18) Habit. Individu yang

terbiasa hidup santai, maka dalam pemenuhan tugas pun ia akan bersikap
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cenderung berleha-leha. (19) Deadline High. Individu kerap terpacu adrenalinnya
ketika batas waktu sudah dekat. Oleh karena itu, individu cenderung bergantung
pada stimulus dan perilaku prokrastinasi dilakukan untuk memperoleh rasa aman.

Selain itu, Fiore dalam Fitriani (2011) juga mengungkapkan bahwa
prokrastinasi berkaitan dengan rendahnya self esteem, perfeksionisme, perasaan
takut gagal dan sukses, perasaan ragu, ketidakseimbangan antara pekerjaan dan
hiburan, penetapan tujuan yang tidak efektif, dan konsep negatif tentang diri dan

pekerjaan.

5. Apek-aspek Prokrastinasi
Schowenberg (1995) menjelaskan bahwa prokrastinasi akademik
termanifestasikan dalam beberapa aspek di antaranya sebagati berikut:
a. Penundaan untuk memulai ataupun menyelesaikan tugas
Individu yang melakukan prokrastinasi memahami bahwa tugas yang
dibadapinya harus segera diselesaikan, namun demikian mereka cenderung
menunda untuk memulai pengerjaan atau menunda untuk menyelesaikan sampai
tuntas tugas yang telah dikerjakannya.
b. Kelambanan/Keterlambatan dalam mengerjakan tugas
Kelambanan dalam hal ini maksudnya adalah lambannya kerja individu
dalam mengerjakan skripsinya. Individu yang melakukan prokrastinasi cenderung
memerlukan waktu yang lebih lama daripada waktiu yang dibutuhkan pada
umumnya dalam mengerjakan tugas. Prokrastinator kerap membuat pekerjaannya

terlihat lebih berat sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama dari yang
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seharusnya (Knaus, 2003). Prokrastinator menghabiskan waktu yang dimilikinya
untuk mempersiapkan dirinya secara berlebihan atau melakukan hal-hal yang
tidak dibutuhkan dalam penyelesaian skripsi tanpa memperhitungkan keterbatasan
waktu yang dimilikinya. Tindakan tersebut terkadang yang menyebabkan individu
tidak mampu menyelesaikan tugasnya secara optimal.

c. Kesenjangan antara rencana dan kinerja aktual

Individu dengan prokrastinasi memiliki kesulitan untuk melakukan sesuatu
sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Mereka cenderung
mengalami keterlambatan dalam memenuhi deadline yang telah ditentukan, baik
oleh orang lain maupun oleh diri sendiri.

d. Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan dari pada mengerjakan
tugas.

Individu dengan prokrastinasi cenderung tidak segera mengerjakan
tugasnya, namun lebith memilih menggunakan waktunya untuk melakukan
aktivitas lain yang dinilai lebih menyenangkan dan mendatangkan hiburan, seperti
menonton televisi, mendengarkan musik, mengobrol dengan teman, atau
melakukan aktivitas-aktivitas lain yang tidak memiliki keterkaitan dengan tugas
vang harus dilakukannya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek prokrastinasi adalah penundaan
untuk memulai maupun menyelesaikan kerja pada tugas yang dihadapi,
keterlambatan dalam mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan
kinerja aktual dan melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada

melekukan tugas yang harus dikerjakan.
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C. Prokrastinasi dalam Menyelesaikan Skripsi

Skripsi merupakan karya 1lmiah yang wajib disusun oleh para
mahasiswa strata satu (S1) pada suatu lembaga Perguruan Tinggi, batk negeri
maupun swasta, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana.
Selama penyusunan skripsi, mahasiswa dihadapkan pada masalah-masalah
vang dapat menghambat proses penyelesaian skripsi.

Hambatan-hambatan selama proses penyusunan skripsi meliputi faktor
internal dan eksternal. Faktor internal adalah yang berasal dari dalam diri
mahasiswa sendiri, misalnya seperti kecemasan, persepsi terhadap dosen
pembimbing, dan ketidakmampuan mengatur  waktu, sedangkan faktor
eksternal berasal dari luar mahasiswa, seperti kurangnya dukungan, kesulitan
memperoleh bahan, kurangnya sarana, dan aktivitas lain.

Sedangkan menurut Bernard (dalam Catrunada, 2008) hambatan-hambatan
tersebut meliputi beberapa faktor diantaranya kecemasan (anxiefy), pencelaan
terhadap diri sendiri (self-depreciation), rendahnya toleransi terhadap
ketidaknyamanan (low discomfort tolerance), pencari kesenangan (pleasure-
seeking), ketidakteraturan waktu (time disorganization), Ketidaksesuaian dengan
lingkungan (environmental disorganization), pendekatan yang lemah terhadap
tugas (poor task approach), kurangnya memberikan pernyataan vang tegas (lack
of assertion), permusuhan terhadap orang lain (hostility with others) dan perasaan

tertekan dan kelelahan (stress and fatigue).
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Hambatan-hambatan  tersebut menuntut mahasiswa untuk  dapat
menyesuaikan diri, akan tetapi dalam menghadapi hambatan itu mahasiswa
tidak selalu berhasil melakukan penyesuaian. Sebagian besar mahasiswa
melakukan penundaan untuk menghindari hambatan-hambatan yang sedang ia
hadapi, penundaan ini untuk selanjutnya disebut sebagai prokrastinasi.

Prokrastinasi pada umumnya diartikan sebagai penundaan yang tidak
berguna dalam penyelesaian suatu tugas. Salah satu bidang kehidupan yang
terkena fenomena prokrastinasi adalah akademik. Prokrastinasi akademik biasa
terjadi pada enam area, yaitu menulis, belajar, membaca, tugas administratif,
menghadiri pertemuan akademik, dan kinerja akademik secara keseluruhan,
dan jenis tugas yang paling banyak ditunda adalah pada area menulis (Solomon &
Rothblum, 1984). Skripsi sebagai salah satu tugas akademik memiliki
kecenderungan lebih besar untuk ditunda penyelesaiannya oleh mahasiswa
karena pengerjaannya dilakukan lebih banyak dengan menulis dan mempunyai
konsekuensi dalam jangka waktu lebih lama dibandingkan dengan tugas harian
maupun tugas semester.

Prokrastinasi identik dengan bentuk kemalasan dalam masyarakat.
Banyaknya penelitian yang menemukan bahwa prokrastinasi akademik
berperan terhadap pencapaian akademis maka prokrastinasi merupakan
masalah penting yang perlu mendapatkan perhatian karena berpengaruh bagi
mahasiswa itu sendiri berupa hasil yang tidak optimal dan bagi orang lain atau

lingkungannya (Solomon & Rothblum, 1984).
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Unsur vang paling penting di dalam suatu penelitian adalah metode
penelitian, karena melalui proses tersebut dapat ditemukan apakah hasil dari suatu
penelitian dapat dipertanggungjawabkan (Hadi, 2004). Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif sebagai metode penelitiannya.
Adapun pembahasan dalam metode penelitian ini meliputi tipe penelitian.
identifikasi variabel penelitian, definisi operasional, subjek penelitian, alat

pengumpul data dan teknik analisis data

A. Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, maksudnya bahwa
dalam menganalisis data dengan menggunakan angka-angka, rumus, atau model
matematis berdasarkan permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai. Menurut
Neuman (2003), prosedur yang biasa digunakan dalam penelitian kuantitatif ada
tiga yaitu : eksperimen, survei, dan confent analysis. Berdasarkan klasifikasi yang
dikemukakan Neuman (2003) tersebut, tipe penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian survei karena vang ingin dilakukan adalah

melakukan studi identifikasi terhadap suatu masalak.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 31/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 27
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin 5!{9(.%‘5E%%Wéﬁﬁﬁfgﬁ/.uma.ac.id]31/5/24



Juni Esti Siregar - Studi Identifikasi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prokrastinesi....

B. Identifikasi Variabel Penelitian
Adapun Variabel penelitian yang dipakai yaitu Faktor-faktor yang

Mempengaruhi Prokrastinasi.

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Defenisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu
variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasikan
kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional vang diperlukan untuk mengukur
konstrak atau variabel tersebut (dalam Nazir, 1999). Untuk menghindari salah
pengertian  dan penafsiran yang berbeda di dalam penelitian ini, maka
dikemukakan definisi operasional variabel penelitian sebagai berikut.

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah prokrastinasi dan faktor-
faktor penyebab prokrastinasi. Prokrastinasi akademik merupakan suatu bentuk
usaha untuk mengatasi perasaan cemas yang berkaitan dengan pemenuhan tugas
atau  pengambilan keputusan, vyaitu dengan menunda, menangguhkan,
menghindari aktivitas yang berkaitan dengan pemenuhan tugas hingga ke hari
berikutnya, serta melakukan aktivitas lain yang tidak relevan dengan pekerjaan
vang dihadapi.

Dengan menggunakan teori yang dikemukan oleh Bernard (dalam
Catrunada, 2008) faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi ada sepuluh
vakni kecemasan (anxiety), pencelaan terhadap diri sendiri (self-depreciation).
rendahnya toleransi terhadap ketidaknyamanan (low discomfort tolerance),

pencari  kesenangan  (pleasure-seeking),  ketidakteraturan  waktu  (time
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disorganization),  ketidaksesuaian  dengan  lingkungan  (environmental
disorganization), pendekatan yang lemah terhadap tugas (poor task approach),
kurangnya memberikan pernyataan yang tegas (lack of assertion), permusuhan
terhadap orang lain (hostility with others) dan perasaan tertekan dan kelelahan
(stress and fatigue).

Data mengenai prokrastinasi ini akan diungkap melalui skala yang disusun

berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi.

D. Subjek Penelitian
1. Populasi dan Sampel

Dalam penelitian, masalah populasi dan sampel yang dipakai merupakan
salah satu faktor yang harus diperhatikan. Populasi adalah sejumlah individu yang
paling sedikit memiliki sifat vang sama (Hadi, 2004). Populasi dalam penelitian
ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan Area stambuk 2008
vang telah memprogram mata kuliah seminar dan vang sedang dalam proses
pengerjaan skripsi. Berdasarkan data mahasiswa dari Kepala Bagian Jurusan
Psikologi yang telah memprogram mata kuliah seminar, diperoleh populasi untuk
penelitian ini dengan jumlah 216 orang.

Subjek penelitian yang dipilih adalah sebagian dari keseluruhan populasi
vang dinamakan sampel. Sampel merupakan sebagian dari populasi atau sejumlah
penduduk yang jumlahnya kurang dart jumlah populasi. Sampel sedikitnya harus
memiliki sifat yang sama dengan populasi (Hadi, 2004). Untuk itu sampel yang

diambil dari populasi harus representatif (mewakili).
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2. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel adalah cara yang digunakan untuk mengambil
sampel dari populasi dengan menggunakan prosedur tertentu, dalam jumlah yang
sesuai dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi, agar diperoleh
sampel yang benar-benar dapat mewakili populasi (Hadi, 2004).

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberi peluang
atau kesempatan tidak sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel. Pemilihan elemen-elemen sampel didasarkan pada kebijaksanaan
peneliti sendiri (Sugiyono, 2009).

Teknik nonprobability sampling vyang digunakan adalah Accidental
sampling atau convenience sampling. Accidental sampling yaitu proses
pengambilan sampel secara kebetulan. Dalam penelitian bisa saja terjadi
diperolehnya sampel yang tidak direncanakan terlebih dahulu, melainkan secara
kebetulan, yaitu subjek tersedia bagi peneliti saat pengumpulan data dilakukan
(Wilzam, 2012)

Adapun penentuan jumlah sampel yang dikembangkan oleh Roscoe dalam
Sugiyono (2009). Ukuran sampel untuk penelitian adalah sebagai berikut:

a. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai 500
orang.
b. Apabila sampel didasarkan dari kategori seperti pria-wanita, kota-desa,

maka jumlah anggota setiap kategori minimal 30 orang.
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E. Teknik Pengumpulan Data

1. Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan salah satu langka penting dalam suatu
penelitian, karena berhasil atau tidaknya suatu penelitian ditentukan oleh teknik
atau metode pengumpulan data yang digunakan. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini berbentuk non tes, vaitu dengan menggunakan skala vang dilengkapi
dengan sedikit observasi dan wawancara. Skala digunakan mengingat data yang
ingin diukur berupa konsep psikologis yang dapat diungkap secara tidak langsung
melalut indikator-indikator perilaku yang diterjemahkan dalam bentuk aitem-

aitem pernyataan (Azwar, 2000}.

Menurut Hadi (2004), skala psikologis mendasarkan diri pada laporan-
laporan pribadi (self report). Selain itu, skala psikologis memiliki kelebihan
dengan asumsi sebagai berikut:

a. Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya.

b. Apa yang dikatakan oleh subjek tentang dirinya kepada peneliti adalah
benar dan dapat dipercaya.

c. Interpretasi subjek tentang pernyataan-pernyataan yang diajukan sama
dengan apa yang dimaksud oleh peneliti.

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
penyebaran skala untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
prokrastinasi. Skala yang digunakan disusun berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi prokrastinasi dalam menyelesaikan skripsi. Tipe skala yang

digunakan adalah tipe skala langsung yaitu skala yang langsung dikerjakan oleh
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b. Realiabilitas

Reliabilitas alat ukur menunjukkan derajat keajegan atau konsistensi alat
ukur bila diterapkan beberapa kali pada kesempatan yang berbeda (Hadi, 2004).
Reliabilitas alat ukur yang dapat dilihat dari koefisien reliabilitas merupakan
indikator konsistensi atau alat kepercayaan hasil ukur yang mengandung makna
kecermatan pengukur (Azwar, 2000).

Realibilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh mana
hasil pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan kepercayaan,
keterandalan, keajegan, kestabilan, konsisten dan sebagainya. Hasil pengukuran
dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap
kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama selama dalam diri
subjek yang diukur memang belum berubah (Azwar, 2000). Skala yang akan
diestimasi realibilitasnya dalam jumlah yang sama banyak. Untuk mengetahui

realibilitas alat ukur maka digunakan rumus koefisien Alpha sebagai berikut :

¥ 1—81° = §2°
- SX?
Keterangan :

ey 2 Y 2 ¥ o
S1-dan S2°:  Varnans skor belahan 1 dan Varians skor belahan 2
Sx*: Varians skor skala

F. Analisis Data
Metode analisis data vang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

statistik, karena analisis statistik dapat menguatkan suatu kesimpulan penelitian.

jiﬂ@?\‘fﬁRﬁﬁ?%ﬁ%ﬁ%ﬁgﬁbangw dengan menggunakan metode analisis
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Unsur vang paling penting di dalam suatu penelitian adalah metode
penelitian, karena melalui proses tersebut dapat ditemukan apakah hasil dari suatu
penelitian dapat dipertanggungjawabkan (Hadi, 2004). Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif sebagai metode penelitiannya.
Adapun pembahasan dalam metode penelitian ini meliputi tipe penelitian,
identifikasi variabel penelitian, definist operasional, subjek penelitian, alat

pengumpul data dan teknik analisis data

A. Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, maksudnya bahwa
dalam menganalisis data dengan menggunakan angka-angka, rumus, atau model
matematis berdasarkan permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai. Menurut
Neuman (2003), prosedur yang biasa digunakan dalam penelitian kuantitatit’ ada
tiga yaitu : eksperimen, survei, dan confent analysis. Berdasarkan klasifikasi yang
dikemukakan Neuman (2003) tersebut, tipe penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian survei karena yang ingin dilakukan adalah

melakukan studi identifikast terhadap suatu masalah.
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B. Identifikasi Variabel Penelitian
Adapun Variabel penelitian yang dipakai yaitu Faktor-faktor yang

Mempengaruhi Prokrastinasi.

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Defenisi operasional adalah suatu definisi vang diberikan kepada suatu
variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasikan
kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur
konstrak atau variabel tersebut (dalam Nazir, 1999). Untuk menghindari salah
pengertian dan penafsiran yang berbeda di dalam penelitian ini, maka
dikemukakan definisi operasional variabel penelitian sebagai berikut.

Definisi operasional dalam penelitian int adalah prokrastinasi dan faktor-
faktor penyebab prokrastinasi. Prokrastinasi akademik merupakan suatu bentuk
usaha untuk mengatasi perasaan cemas yang berkaitan dengan pemenuhan tugas
atau pengambilan keputusan, vyaitu dengan menunda, menangguhkan,
menghindari aktivitas yang berkaitan dengan pemenuhan tugas hingga ke hari
berikutnya, serta melakukan aktivitas lain yang tidak relevan dengan pekerjaan
vang dihadaps.

Dengan menggunakan teori yang dikemukan oleh Bernard (dalam
Catrunada, 2008) faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi ada sepuluh
vakni kecemasan (anxiety), pencelaan terhadap diri sendiri (self-depreciation),
rendahnya toleransi terhadap ketidaknyamanan (low discomfort tolerance),

pencart  kesenangan  (pleasure-seeking),  ketidakteraturan — waktu  (time
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disorganization),  ketidaksesuaian  dengan  lingkungan  (environmental
disorganization), pendekatan yang lemah terhadap tugas (poor task approach),
kurangnya memberikan pernyataan yang tegas (lack of assertion), permusuhan
terhadap orang lain (hostility with others) dan perasaan tertekan dan kelelahan
(stress and fatigue).

Data mengenai prokrastinasi ini akan diungkap melalui skala yang disusun

berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi.

D. Subjek Penelitian
1. Populasi dan Sampel

Dalam penelitian, masalah populasi dan sampel yang dipakai merupakan
salah satu faktor yang harus diperhatikan. Populasi adalah sejumlah individu yang
naling sedikit memiliki sifat yang sama (Hadi, 2004). Populasi dalam penelitian
ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan Area stambuk 2008
vang telah memprogram mata kuliah seminar dan yang sedang dalam proses
pengerjaan skripsi. Berdasarkan data mahasiswa dari Kepala Bagian Jurusan
Psikologi yang telah memprogram mata kuliah seminar, diperoleh populasi untuk
penelitian ini dengan jumlah 216 orang.

Subjek penelitian yang dipilith adalah sebagian dari keseluruhan populasi
vang dinamakan sampel. Sampel merupakan sebagian dari populasi atau sejumlah
penduduk yang jumlahnya kurang dari jumlah populasi. Sampel sedikitnya harus
memiliki sifat yang sama dengan populasi (Hadi, 2004). Untuk itu sampel yang

diambil dari populasi harus representatif (mewakili}.
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2. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel adalah cara yang digunakan untuk mengambil
sampel dari populasi dengan menggunakan prosedur tertentu, dalam jumlah yang
sesuai dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi, agar diperoleh
sampel yang benar-benar dapat mewakili populasi (Hadi, 2004).

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberi peluang
atau kesempatan tidak sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel. Pemilihan elemen-elemen sampel didasarkan pada kebijaksanaan
peneliti sendiri (Sugiyono, 2009).

Teknik  nonprobability sampling vang digunakan adalah Accidental
sampling — atau  convenience sampling.  Accidental  sampling yaitu  proses
pengambilan  sampel secara kebetulan. Dalam penelitian bisa saja terjadi
diperolehnya sampel yang tidak direncanakan terlebih dahulu, melainkan secara
Kebetulan, yaitu subjek tersedia bagi peneliti saat pengumpulan data dilakukan
(Wilzam, 2012)

Adapun penentuan jumlah sampel yang dikembangkan oleh Roscoe dalam
Sugiyono (2009). Ukuran sampel untuk penelitian adalah sebagai berikut:

a. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai 500
orang.
b. Apabila sampel didasarkan dart kategori seperti pria-wanita, kota-desa,

maka jumlah anggota setiap kategori minimal 30 orang.
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Sedangkan Gay dan Diehl (1992) berpendapat bahwa sampel haruslah
sebesar-besarnya. Pendapat Gay dan Diehl (1992) ini mengasumsikan bahwa
semakin banyak samipel yang diambil maka akan semakin representatif dan
hasilnya dapat digenelisir. Namun ukuran sampel yang diterima akan sangat

bergantung pada jenis penelitiannya.

a. Jika penelitiannya bersifat deskriptif, maka sampel minimunya adalah 10%
dari populasi
b. Jika penelitianya korelasional, sampel minimumnya adalah 30 subjek
c. Apabila penelitian kausal perbandingan, sampelnya sebanyak 30 subjek
per group
d. Apabila penelitian eksperimental, sampel minimumnya adalah 15 subjek
per group
Berdasarkan pendapat Gay dan Diehl (1992) yang mengasumsikan bahwa
jika jenis penelitian bersifat deskriptif maka sampel minimumnya adalah 10% dari
jumlah populasi, maka peneliti menetapkan jumlah sampel sebesar 19% dar
jumlah populasi yang ada yaitu sebanyak 216 orang. Jadi, diperoleh sampel
scbanyak 40 orang.
Menurut (Hadi 2004), bahwa syarat utama agar hasil penelitian dapat
digeneralisasikan, maka sebaiknya sampel penelitian harus benar-benar

mencerminkan keadaan populasinya atau dengan kata lain harus representatif

{(terwakilh).
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b. Realiabilitas

Reliabilitas alat ukur menunjukkan derajat keajegan atau konsistensi alat
ukur bila diterapkan beberapa kali pada kesempatan yang berbeda (Hadi, 2004).
Reliabilitas alat ukur yang dapat dilihat dari koefisien reliabilitas merupakan
indikator konsistensi atau alat kepercayaan hasil ukur yang mengandung makna
kecermatan pengukur (Azwar, 2000).

Realibilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh mana
hasil pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan kepercayaan,
keterandalan, keajegan, kestabilan, konsisten dan sebagainya. Hasil pengukuran
dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap
kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama selama dalam diri
subjek yang diukur memang belum berubah (Azwar, 2000). Skala yang akan
diestimasi realibilitasnya dalam jumlah yang sama banyak. Untuk mengetahui

realibilitas alat ukur maka digunakan rumus koefisien Alpha sebagai berikut :

P 1-—S512 =822
N SX?

Keterangan :

S1%dan S2°:  Varians skor belahan 1 dan Varians skor belahan 2
Sx*: Varians skor skala

F. Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

statistik, karena analisis statistik dapat menguatkan suatu kesimpulan penelitian.

'\WWEWWANGMRW%H dengan menggunakan metode analisis
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BABY

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab im akan diuraikan ssmpulan dan saran-saran sehubungan dengan
hasil yang diperoleh dari penclitian ini. Pada bagian pertama akan dijabarkan
simpulan dari penelitian ini dan pada bagian akhir akan dikemukakan saran-saran
yang mungkin dapat berguna bagi penelitian yang akan datang dengan topik yang

sama.
A. Simpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat dibuat
beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Dari 40 mahasiswa fakultas Psikologi UMA yang diteliti, 6 orang mahasiswa
atau 14,7% menyatakan faktor anxiety atau kecemasan memberikan
kontribusi yang paling tinggi pada terjadinya prokrastinasi akademik dalam
menyelesaikan  skripsi. Kurangnya persiapan atau ilmu mahasiswa
menyebabkan terjadinya kecemasan dalam mengerjakan skripsi.

2. Diketahui dari 40 mahasiswa fakultas Psikologi UMA yang diteliti masing-
masing 5 mahasiswa setuju bahwa Environmental disorganisation dengan
persentase scbesar 12.3%  dan poor task approach sebesar 11.3%
mempengaruhi prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi.

3. Diketahui dari 40 mahasiswa fakultas Psikologi UMA yang diteliti, ternyata
faktor self-depreciation, pleasure-seeking, time disorganization masing-

masinﬁ 4 orang mahasiswa setuju bahwa self-depreciation, pleasure-seeking,
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time disorganization mempengaruhi prokrastinasi akademik dengan
persentase masing-masing 9%, 10.,2% dan 9.9%.

4. Dan dari 40 mahasiswa fakultas Psikologi UMA yang diteliti diketahi bahwa
faktor low discomfort tolerance, hostility with others, stress and fatigue
masing-masing 3 orang mahasiswa setuju bahwa ketiga faktor tersebut
mempengaruhi prokrastinasi akademik dengan persentase low discomfort
tolerance 8%, hostility with others 7.4%, dan siress and fatigue 7%.

5. Dari analisis kesepuluh faktor vang mempengaruhi prokrastinasi akademik
dalam menyelesaikan skripsi dapat disimpulkan faktor kecemasan (anxiety)
menyumbangkan 14.7%, pencelaan terhadap diri sendiri (self-depreciation)
9%, rendahnya toleransi terhadap ketidaknyamanan (Jow discomfort
tolerance) 8%, pencari kesenangan (pleasure-seeking) 10.2%, tidak teraturnya
waktu (time disorganization) 9.9%, tidak teraturnya lingkungan
(emvironmental disorganization) 12.3%, pendekatan yang lemah terhadap
tugas (poor task approach) 11.3%, kurangnya memberikan pernyataan yang
tegas (lack of assertion) 10.2%, permusuhan terhadap orang lain (hostility with

others) 7.4% dan perasaan tertekan dan kelelahan (stress and fatigue) 7%.
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B. Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti akan memberikan
saran-saran sebagai berikut:
1. Saran untuk Mahasiswa Fakultas Psikologi UMA

Berdasarkan hasil penelitian di atas yang menyatakan bahwa kecemasan
(anxiety) menjadi faktor yang paling tinggi dalam mempengaruhi terjadinya
prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi. Oleh karena itu, para
mahasiswa diharapkan bisa lebih melakukan persiapan secara matang baik dari
segi ilmu, mental ataupun informasi-informasi seputar skripsi sehingga dalam
pelaksanannya nanti mahasiswa bisa lebih siap dan tenang dalam

mengerjakannya.

2. Saran untuk Fakultas Psikologi UMA

Pihak Lembaga, khususnya para dosen Fakultas Psikologi UMA,
disarankan untuk dapat membantu dan mengarahkan mahasiswa dalam melakukan
persiapan menjelang pengerjaan skripsi serta mengarahkan dan memotivasi

mahasiswa untuk tetap konsisten dalam pengerjaan skripsi.

3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya yang berminat untuk mengangkat tema yang
sama, diharapkan untuk mempertimbangkan populasi dan jumlah sampelnya,
disarankan untuk menggunakan subjek penelitian yang cakupannya lebih luas

untuk dibandingkan hasilnya, seperti dari beberapa Fakultas lain dart berbagai
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